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ABSTRAK 

 

Yeni Etma Nazar, 1205622. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran 
Kooperatif tipe Think Pair Square Terhadap Kemampuan Metakognisi 
Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 5 Padang. 

 

Penelitian mengenai penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think 
pair square terhadap kemampuan metakognisi siswa telah dilakukan. Penelitian ini 
dilatarbelakangi oleh pembelajaran yang dilakukan di SMA Negeri 5 Padang pada 
mata pelajaran biologi masih terpusat pada guru (teacher centered), sehingga 
kemampuan metakognisi siswa kurang berkembang. Untuk itulah dilakukan inovasi 
model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan metakognisi siswa sehingga 
hasil belajar lebih optimal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 
model pembelajaran kooperatif tipe think pair square terhadap kemampuan 
metakognisi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 5 Padang. 

Berdasarkan hal diatas, peneliti telah melakukan penelitian eksperimen 
dengan menggunakan rancangan “The Static Group Comparison Design”. Populasi 
dari penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Negeri 5 Padang yang tersebar 
atas lima kelas. Pemilihan sampel dilakukan dengan teknik Purposive Sampling, 
didapatkan siswa kelas XI IPA5 sebagai kelas eksperimen dan XI IPA4 sebagai kelas 
kontrol. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini berupa soal objektif. 
Setelah didapatkan data penelitian maka dilakukanlah uji hipotesis dengan 
menggunakan uji t. 

Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa nilai t hitung> t tabel, maka hipotesis 
diterima. Jadi, penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair square 
berpengaruh positif terhadap kemampuan metakognisi siswa kelas XI IPA SMA 
Negeri 5 Padang pada materi sistem peredaran darah.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan perubahan tingkah laku dan perubahan sikap 

seseorang dalam usaha mendewasakan diri melalui pelatihan dan pengajaran. 

Undang-undang SISDIKNAS  No. 20 tahun 2003 menyatakan : 

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya dalam masyarakat.”  
 
Pendidikan harus disesuaikan dengan zaman dan berusaha memenuhi 

tuntutan masa depan, dengan kata lain  pendidikan harus ditransformasikan 

(Buchori, 2001: 25-26). Transformasi pendidikan diharapkan mampu menunjang 

keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan  pembelajaran dipengaruhi  oleh 

beberapa faktor antara lain perhatian siswa, perhatian orang tua, ketekunan 

belajar, motivasi, dan lain sebagainya. Hal yang tak kalah penting dalam 

menunjang keberhasilan pembelajaran ialah metakognisi (Budiati, 2012: 6). Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Haerullah (2013: 4) menunjukan bahwa 

kemampuan metakognisi sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa 

terutama pada ranah kognitif. 

Observasi telah dilakukan di SMA Negeri 5 Padang pada tanggal 23-30 

April 2015. Hasil observasi menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri 5 Padang tergolong rendah. 
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Dari 5 kelas yang ada, tidak satupun yang mampu mencapai KKM yaitu 81,dapat 

dilihat pada tabel 1. 

Tabel 1. Rata-rata nilai UTS siswa kelas X1 IPA SMA N 5Padang 
semester ganjil tahun pelajaran 2015/2016, KKM 81. 

Kelas Nilai Rata-Rata Kelas 
XI IPA 1 43,76 
XI IPA 2 59,23 
XI IPA 3 57, 67 
XI IPA 4 55,66 
XI IPA 5 54,04 

(Sumber: guru mata pelajaran biologi kelas XI IPA SMA negeri 5 
Padang).  

 
Saat observasi juga dilakukan wawancara dan penyebaran angket. Dari 

hasil wawancara diketahui bahwa proses pembelajaran biologi yang dilakukan di 

SMA Negeri 5 Padang masih terpusat pada guru. Pembelajaran dilakukan dengan 

metode ceramah. Pembelajaran dengan menggunakan metode ceramah tidaklah 

salah, namun penggunaan metode yang sama pada setiap pertemuan dapat 

membuat siswa bosan dan tidak tertarik dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini 

dibuktikan dengan hasil analisis angket. 

Penyebaran angket dilakukan terhadap 30 (tiga puluh) siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri 5 Padang. Responden diambil enam orang (mewakili 20%  jumlah 

populasi) dari masing – masing kelas XI IPA yang mana anggota masing-masing 

kelas ialah 30 sampai 31 orang siswa. Dari hasil penyebaran angket didapatkan 

fakta bahwa sebanyak 86,67% siswa merasa bosan saat belajar dengan metode 

ceramah. Hal ini mengakibatkan sebanyak 80% siswa merasa tidak antusias saat 

belajar sehingga hanya 36,67% siswa saja yang aktif dalam proses pembelajaran. 
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Rendahnya hasil belajar tidak saja disebabkan oleh metode pembelajaran 

yang berpusat pada guru, namun juga disebabkan oleh proses pembelajaran yang 

belum maksimal. Hal ini dibuktikan oleh ketidakmampuan guru dan siswa dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir selama proses pembelajaran. Kemampuan 

dalam mengembangkan kemampuan berpikir dalam proses pembelajaran inilah 

yang disebut sebagai kemampuan metakognisi. Dari hasil wawancara diketahui 

bahwa pengetahuan guru ataupun siswa mengenai metakognisi terbilang awam. 

Padahal metakognisi merupakan kemampuan yang dapat mencerminkan sukses 

atau tidaknya suatu proses pembelajaran. 

Metakognisi ialah pengetahuan dan kesadaran seseorang tentang proses 

kognisinya. Metakognisi yang dimiliki siswa dapat digolongkan menjadi dua yaitu 

pengetahuan metakognisi dan aktivitas metakognisi (Ferrari, 1998 dalam Desmita, 

2011: 134).  Menurut Lawson (1984: 93) metakognisi dapat pula diartikan sebagai 

kemampuan berpikir tingkat lanjut yang terbagi atas metakognisi kesadaran diri, 

metakognisi monitoring dan metakognisi evaluasi serta tindak lanjut. Sementara 

Anderson dan Krathwol dalam Prawiradilaga (2007: 89-90), metakognisi terdiri 

atas pengetahuan strategi, pengetahuan tugas kognitif dan pengetahuan diri. 

Dalam penelitian ini penelitifokus pada metakognisi pengetahuan diri yang 

dilakukan oleh siswa sehingga siswa dapat mengetahui kelebihan dan kelemahan 

dari apa yang dikerjakan dan apa yang teman kerjakan. Selain itu dalam 

pengembangan metakognisi pengetahuan diri juga diharapkan kemampuan 

berpikir analis dan berpikir kritis dapat dimiliki siswa sebagai salah satu indikator 

metakognisi yaitu kemampuan berpikir. 
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Metakognisi pengetahuan diri ini tidak hanya menyangkut diri sendiri tapi 

juga dapat mengenali orang lain, sekelompok orang atau masyarakat tertentu 

(Parawidilaga, 2007: 90). Pengoptimalan kemampuan pengetahuan diri dinilai 

berhubungan erat dengan model pembelajaran yang digunakan saat proses belajar 

mengajar berlangsung (Budiati, 2012: 7). Dalam mengembangkan kemampuan 

metakognisi dibidang pengetahuan diri, dibutuhkan model pembelajaran yang 

dapat memungkinkan siswa berpikir berulang, sebab metakognisi pengetahuan 

diri meliputi cara seseorang dalam mengetahui dirinya sendiri dan orang lain 

dalam memecahkan sebuah masalah yang sedang dihadapinya (Desmita, 2011: 

134). Salah satu model pembelajaran yang memungkinkan siswa untuk berpikir 

berulang agar kemampuan metakognisi pengetahuan diri berkembang ialah model 

pembelajaran kooperatif tipe think pair square. 

TPSq merupakan model pembelajaran kooperatif yang mengutamakan 

kerjasama dan bertukar fikiran antar siswa sehingga dapat merangsang 

perkembangan metakognisi siswa. Tahapan yang dimiliki model pembelajaran ini 

memungkinkan siswa untuk berpikir sedikitnya tiga kali secara berulang (Lie, 

2002: 56). Lewat tahapan yang dimiliki oleh model pembelajaran ini maka secara 

tidak langsung kemampuan metakognisi siswa ikut berkembang. Oleh karena itu 

model pembelajaran ini dinilai mampu untuk mengoptimalkan kemampuan 

metakognisi siswa terutama pada aspek pengetahuan diri.  

Metakognisi akan lebih berkembang ketika diselaraskan dengan materi 

yang membutuhkan analisis tinggi seperti materi yang terkait sistem. Salah 

satunya ialah materi sistem peredaran darah. Untuk memahami materi sistem 



5 
 

 
 

peredaran darah dibutuhkan kemampuan berpikir analis dan kritis agar siswa 

mampu menentukan keterkaitan antara struktur, bentuk, fungsi serta mekanisme 

yang terjadi pada sistem peredaran darah tersebut. Kemampuan berpikir inilah 

yang dikenal sebagai kemampuan metakognisi. Selain itu pemilihan materi juga 

dilakukan berdasarkan hasil analisis angket observasi yang menyatakan 76,67% 

siswa merasa kesulitan memahami materi biologi tentang sistem peredaran darah, 

dan 86,67% siswa mengaku kesulitan dalam menentukan keterkaitan antara 

struktur, bentuk, fungsi serta proses yang terjadi dalam sistem peredaran darah. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti telah 

melakukan penelitian mengenai pengaruh penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair square terhadap kemampuan metakognisi siswa Kelas 

XI IPA SMA Negeri 5 Padang. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka terdapat 

beberapa masalah yang diidentifikasi yaitu: 

1. Sebagian besar pembelajaran yang dilakukan masih terpusat pada guru 

(teacher centered)  sehingga keaktifan siswa selama proses pembelajaran 

belum maksimal. 

2. Metode pembelajaran yang digunakan guru dalam menyampaikan materi 

kurang bervariasi dan tidak berinovasi. 

3. Metode yang diberikan guru pada saat belajar mengajar dimungkinkan kurang 

dapat mengoptimalkan kemampuan metakognisi siswa yang berimbas pada 

rendahnya hasil belajar siswa. 
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4. Belum digunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Square 

dalam meningkatkan kemampuan metakognisi siswa pada materi Sistem 

Peredaran darah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka didapatkan batasan masalah yang 

terfokus pada point 4 yaitu mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran kooperatif tipe TPSq terhadap kemampuan metakognisi pada aspek 

pengetahuan dirisiswa kelas XI IPA SMA Negeri 5 padang pada materi sistem 

peredaran darah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini ialah “apakah terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif 

tipe TPSq terhadap kemampuan metakognisi siswa kelas XI IPA SMA Negeri 5 

PadangPada Materi Sistem Peredaran Darah”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahuipengaruh penggunaan 

model pembelajaran kooperatif tipe TPSq terhadap kemampuan metakognsisi 

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 5 Padang Pada Materi Sistem Peredaran Darah. 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk berbagai pihak sebagai berikut; 

1. Untuk guru, sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model 

pembelajaran biologi yang terbaik khususnya untuk memicu semangat dan 

meningkatkan kemampuan metakognisi serta hasil belajar kognitif siswa. 
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2. Untuk siswa, dengan menggunakan model pembelajarankooperatf tipe 

TPSq ini diharapkan bisa memotivasi siswa untuk lebih berpikir kritis, 

aktif, kreatif dan inovatif sehingga dapat mengoptimalkan kemampuan 

metakognisi dan hasil belajar siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


